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PERNYATAAN

Dengan ini menyatakan bahwa dalam skripsi ini tidak terdapat karya yang pernah
diajukan untuk memperoleh gelar kesarjanaan di suatu Perguruan Tinggi, dan
sepanjang pengetahuan saya juga tidak terdapat karya atau pendapat yang pernah
ditulis atau diterbitkan oleh orang lain, kecuali yang secara tertulis diacu dalam

naskah dan disebutkan dalam daftar pustaka.
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ABSTRAK

Florentinus Andre Nindra S, G0006075, 2010. HUBUNGAN ANTARA STRES
KERJA DENGAN ANDROPAUSE PADA PRIA LANJUT USIA DI
KABUPATEN TEMANGGUNG.

Tujuan Penelitian: Pada suatu saat, pria lanjut usia akan mengalami suatu kondisi
oleh karena proses penuaan yang disebut andropause. Andropause adalah suatu
kondisi di mana terjadi penurunan kemampuan fisik, seksual, dan psikologi pada
pria yang dihubungkan dengan brkurangnya atau tldak adanya hormon

e. Obesitas, konsumS|

sikologis merupakan
gause pada pria lanjut
an antara stres kerja

terhadap 320 orang
iki pengambilan sampel
andom Sampling yaitu

dengan karakteristik poptlasi, oo T
kecamatan. Data diambil melaluig Uesionen ataakan dianalisis dengan metode
analisis uji korelasi Lambda dan diolah dengan bantuan perangkat lunak SPSS
17.0 for windows.

Hasil Penelitian: Hasil pengujian statistik dengan metode analisis uji korelasi
Lambda, baik melalui penghitungan menggunakan rumus maupun dengan bantuan
perangkat lunak SPSS 17.0 for Windows, didapatkan nilai r=0.408.

Simpulan Penelitian: Berdasarkan hasil uji korelasi Lambda tersebut, dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara stres kerja dengan andropause pada
pria lanjut usia di Kabupaten Temanggung, dengan kekuatan korelasi sedang
(r=0.408) dan arah korelasi positif yang berarti semakin meningkat derajat stres,
semakin meningkat pula angka kejadian andropause.

Kata kunci:  Andropause — Stres kerja



ABSTRACT

Florentinus Andre Nindra S, G0006075, 2010. THE CORRELATION
BETWEEN WORK STRESS AND ANDROPAUSE IN ELDERLY MEN IN
TEMANGGUNG.

Objective: At the time, elderly men will experinece a condition due to the aging
process called andropause. Andropause is a condition where ther is a decrease of
physical, sexual and psychological ability in men that assosiated to the reduced or
the lost of testosteron levels in bloodlasma due to the aging process. Research
shows that the prevalence of andro Sissbigsenough, it about 70,94%. It shows
that the most men wil experlence andropause iIt%only differ in onset or the

and physical stress Ofvev ‘a ome factors that can
accelerate the oc€urance purpese of this study is to
find out the corfelation” Ork "Str ~andropause in elderly men in
Temanggung. | .§ '

&=

Methods: An in crosctmnapproachmg This
study conducted on 3 "who have job. This
study use Purposi the subjects based on

characteristics of populatiom, on g orti | methg | sidering the number
of population offgach subelis is“eolle Yy a questionairre. The

Results: The result of statistical analytic with Lambda Correlation Test, either by
manual calculation or calculation in SPSS 17.0 for Windows, obtained that the
value of r=0.408 and the positive direction of correlation.

Conclusion: Based on the result of that Lambda Correlation Test, it can be
concluded that there is a correlation between job stress and andropause in elderly
men in Temanggung regency, the strength of correlation is average (r=0.408) and
the direction of correlation is positive which means that the increasing degree of
job stress also increasing the case of andropause.

Keywords:  Andropause — Job stress
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Puji Syukur ke hadirat Tuhan YME yang selalu memberikan petunjuk dan
rahmat-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan penulisan skripsi dengan judul
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BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah
Dewasa ini, karena kemajuan dalam bidang kedokteran dan kesehatan,

serta dengan meningkatnya kondisi sosial masyarakat, umur harapan hidup

laki-laki telah meningkat pesat. Umur harapan Ridup laki-laki di dunia pada

o \. ol \
A N\ CA

andropause. Andropause adalah suatu kondisi di mana terjadi penurunan

kemampuan fisik, seksual, dan psikologi pada pria yang dihubungkan
dengan berkurangnya atau tidak adanya hormon testosteron dalam plasma
darah akibat proses penuaan (Moeloek dan Anita, 2002). Penelitian Akmal
Taher (2005) menunjukkan bahwa angka kejadian andropause cukup besar,
yaitu 70,94%. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar pria akan
mengalami andropause, hanya berbeda pada onset atau usia awal terjadinya
andropause ini. Sternbach (1998) menyebutkan bahwa proses terjadinya
andropause ini dimulai pada usia 40 tahun dan akan tampak nyata pada usia

50 tahun ke atas. Akan tetapi, beberapa penelitian menunjukkan bahwa



andropause dapat terjadi pada usia 30 tahun (Setiawati dan Juwono, 2006).
Menurut Susilo Wibowo, 5% pria berusia 30 tahun sudah mengalami
penuaan dini dan sebanyak 15% pria berusia 40-60 tahun sudah mengalami
andropause (Kelana et al., 2002). Perbedaan onset terjadinya andropause ini

disebabkan oleh berbagai faktor. Obesitas, konsumsi alkohol yang

berlebihan, dan stre psikologis merupakan beberapa

faktor yang dapa emperce&a ya andr@pause pada pria lanjut usia

pada beberapa pekerja dengan jabatan fungsional tertentu dapat mencapai

usia 60 tahun (DPR RI, 1969).

Dalam suatu pekerjaan, individu akan selalu berinteraksi dengan
atasannya, sesama rekan Kkerjanya, bawahannya, sifat dan jenis
pekerjaannya, dan juga lingkungan pekerjaannya. Semua itu, selain dapat
memberikan dampak positif, juga dapat berdampak negatif. Tuntutan untuk
bekerja dengan target yang tinggi, pengambilan keputusan yang cepat dan
tepat waktu, yang sebelumnya merupakan tantangan atau motivasi Kkerja,

seringkali dapat membuat individu mengambil resiko dan memaksakan diri



melampaui batas kemampuan fisik dan mentalnya. Hal tersebut dapat
menjadi stresor bagi pekerja (Agus, 2006). Menurut Center of Disease
Control (2009), tekanan-tekanan yang dialami selama bekerja di mana
kemampuan dan sumber daya manusia tidak dapat mengakomodasi tuntutan
pekerjaan yang berat akan menimbulkan suatu bentuk respon emosional dan

ang disebut stres kerja. Stres

amatan. Akan tetapi, penelitian ini
difokuskan pada Kecamatan Temanggung, Kecamatan Parakan, Kecamatan
Pringsurat dan Kecamatan Kandangan karena jumlah penduduk usia 40-60
tahun yang besar, rendahnya rasio beban tanggungan yang menunjukkan
banyaknya penduduk usia produktif / penduduk yang bekerja. Selain itu,
penulis juga melihat tingginya persentase penduduk yang tidak buta aksara
di kecamatan-kecamatan tersebut, maka penelitian ini menggunakan

kuesioner dan wawancara (Dinas Kesehatan Kab. Temanggung, 2008).



Hal inilah yang menjadi dasar bagi penulis untuk melakukan penelitian
tentang hubungan antara stres kerja dengan andropause pada pria lanjut usia

di Kabupaten Temanggung.

Rumusan Masalah

Apakah ada hubungan ja dengan andropause pada pria

antara stres kerja

dengan an opaus%apri upsia di emanggung.

Manfaat Penelit
1. Aspek teoritri
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah kepada
masyarakat maupun tenaga medis tentang andropause sebagai bahan

referensi untuk penelitian-penelitian selanjutnya.

2. Aspek aplikatif
Sebagai masukan dan informasi bagi masyarakat, tenaga medis, dan
instansi kesehatan tentang hubungan antara stres kerja dengan

andropause pada pria lanjut usia di Kabupaten Temanggung.



BAB Il
LANDASAN TEORI

A. Tinjauan Pustaka

1.

Lanjut Usia, Proses Penuaan dan Endokrinologi Penuaan

elompok penduduk berumur tua.

c.  Kelompok old age (75-90 tahun)

Proses penuaan adalah proses multifaktoral yang akan diikuti oleh
penurunan fungsi-fungsi fisiologis organ tubuh yang progresif dan
menyeluruh, disertai penurunan kemampuan mempertahankan
komposisi tubuh, serta respon tubuh terhadap stres (Soewondo, 2007).
Proses penuaan bukanlah sesuatu yang terjadi hanya pada orang
berusia lanjut, melainkan suatu proses normal yang berlangsung sejak

maturitas dan akan berakhir dengan kematian. Namun demikian, efek



penuaan tersebut umumnya akan lebih terlihat setelah usia 40 tahun
(Setiati et al., 2007).

Selama proses penuaan pada pria, terjadi penurunan secara
bertahap kadar testosteron bebas dalam darah. Sistem hormon kedua

yang berhubungan dengan penuaan adalah dehydroepiandrosterone

Terjadi penurunan Sekresi Jan IGF-1 secara bertahap baik pulsa

amplitudo, durasi dan fraksinya (Moeloek dan Anita, 2002).

Andropause
a.  Definisi Andropause
Andropause merupakan sekumpulan gejala, tanda dan
keluhan yang disebabkan oleh penurunan fungsi gonadal, akibat
proses penuaan pada pria. Berbeda dengan menopause yang
terjadi pada wanita, pada pria yang mengalami andropause akan

terjadi penurunan fungsi testikuler dan produksi testosteron



secara bertahap (Putra et al., 2009). Selain itu, proses penurunan
ini terjadi lebih lambat dibandingkan dengan menopause pada
wanita. Dengan demikian, fungsi sistem reproduksi pada pria
akan dapat bertahan pada usia lanjut (Wilson dan Hillegas,

2006). Beberapa pria mengalami penurunan ukuran dan massa

an jumlah,s
-
erus. Pe

pada usia 50 ta fernbach, 1998).

Banyak istilah yang dipakai untuk menggambarkan
keadaan yang dialami pria usia 50 tahun ke atas ini, antara lain:
(Taher, 2005)

1)  Andropause (untuk defisiensi testosteron)

2)  Male Climacteric

3) ADAM (Androgen Deficiency in Aging Male)

4) PADAM (Partial Androgen Deficiency in Aging Male)
5) AAAD (Aging-Assosiated Androgen Deficiency)

6) Viropause



Sedangkan Sternbach (1998) menggunakan istilah Low

Testosteron Syndrome.

Gejala dan keluhan yang dialami pria pada saat andropause

dikategorikan dalam beberapa jenis, antara lain: (Beutel et al.,

3)

4)

Penin
-
runa

e
,ﬁ Penur

e) Kelelahan

f)  Nyeri punggung

g) Gangguan ereksi (disfungsi ereksi)
Keluhan Kogpnitif

a) Daya konsentrasi melemah

b)  Mudah lupa

Keluhan afektif / perubahan mood

a) Depresi

b) Cemas



c) Mudah marah
5)  Keluhan perubahan perilaku

a)  Penurunan aktivitas seksual

Etiologi Andropause

huR, terjadi penurunan konsentrasi

al., 2009).

Efek feedback negatif testosteron dan inhibin membantu
mempertahankan sekresi gonadotropin secara konstan pada pria
sehingga berdampak pada sekresi androgen yang relatif konstan
dan non-siklik oleh testis. Hal ini berbeda dengan pola siklik
pada sekresi gonadotropin dan steroid ovarium pada wanita (Fox,
2002b). Akan tetapi, pada proses penuaan mekanisme feedback
negatif testosteron pada kelenjar hipotalamus mengalami

peningkatan sensitifitas. Akibatnya mengurangi sekresi LH dari
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hipofisis (Putra et al., 2009). Pada testis sendiri, faktor penyebab

penurunan sekresi testosteron adalah penurunan respon sel

interstitial Leydig terhadap stimulasi LH (Braunstein, 2001).
Selain itu, kadar testosteron bebas dan bioavailabilitasnya

juga turun akibat peningkatan kadar SHBG (Sex Hormone

hnya meningkat seiring dengan

mengikat berbagai hormon seks steroid dengan afinitas yang
tinggi dan selanjutnya mengatur konsentrasi hormon tersebut di
dalam plasma. SHBG ini memiliki afinitas tertinggi pada
testosteron (Moeloek dan Anita, 2002). Konsentrasi bioavailable
testosteron menurun sebanyak 50% diantara umur 25 tahun
hingga 75 tahun (Gould et al., 2000). Sedangkan pada usia 80
tahun, kadar serum total menurun sebanyak 75% dan kadar
testosteron bebas hanya 50% dibandingkan pada saat usia 20

tahun (Moeloek dan Anita, 2002).
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Beberapa penelitian histologi menunjukkan bahwa pada
testis yang mengalami proses penuaan terjadi perubahan
degeneratif pada tubulus seminiferus yang disertai dengan
penurunan jumlah dan volume sel interstitial Leydig. Keadaan ini

terjadi pada daerah testis yang paling jauh dari suplai darah arteri

pyataannya, jumlah sel interstitial

3 kira—kﬁ -7 juta per tahun selama
iki Sla 80 tahun, hanya

ponis yang menyebabkan peningkatan
kadar glukokortikoid endogen yang memberikan efek inhibisi

pada hormon LH (Stanley, 1997).

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Andropause
Ada beberapa faktor yang dapat mempercepat penurunan
testosteron sehingga menyebabkan terjadinya andropause, antara

lain: (Wibowo, 2003)



1)

3)

12

Faktor Lingkungan

Faktor lingkungan yang berperan dalam proses
andropause ialah adanya pencemaran lingkungan yang
bersifat fisik dan psikis. Faktor yang bersifat fisik yaitu

pengaruh bahan kimia yang bersifat estrogenik. Efek

tersebut antara  lain

asam  sulfat,

/ang/ berperan  dalam  proses
adanya gangguan dalam regulasi
hormonal.
Faktor Psikogenik
Faktor-faktor psikogenik yang sering dianggap dapat
mempercepat terjadinya andropause, antara lain:
a) Tujuan hidup yang tidak realistik atau terlalu tinggi
untuk dicapai
b)  Pensiun

c) Penolakan terhadap kemunduran

d)  Stres fisik atau stres psikologis
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Selain itu, beberapa agen juga dapat menurunkan kadar
testosteron,  antara  lain  Kortikosteroid,  ketokonazol,
antikonvulsan, GnRH agonist, steroid anabolik, obat-obatan
psikotropik, imunosupresan dan etanol (Putra et al., 2009).

Merokok juga merupakan salah satu faktor yang dapat

mempercepat-ane emikandungan nikotin dalam rokok dapat

W@ (Sex Hormone Binding Globulin)
mon %engl it testoteron dengan

hgga m%nka kadar bioavailable

itu, dapat juga dilakukan pemeriksaan skrining pada pasien yang
kemungkinan defisiensi androgen dengan menggunakan daftar
yang terdiri atas 10 pertanyaan mengenai gejala-gejala
andropause yang dikembangkan oleh kelompok studi St. Louis-
ADAM (Androgen Deficiency in Aging Male) dari Canada.
Kuesioner ini telah diuji-coba pada 316 laki-laki berusia 40-62
tahun dan dikorelasikan dengan kadar testosteron bioactive
serum. Ternyata alat skrining ini mempunyai sensitivitas 88%

dan spesifitas 60%. (Soewondo, 2007).
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Selain menggunakan daftar pertanyaan tersebut di atas,
dapat juga menggunakan daftar pertanyaan AMS (Aging Male
Symptoms) untuk andropause yang dikembangkan di Jerman.
AMS ini adalah sebuah skala Health-Related Quality of Life

(HRQoL) yang didesain untuk menilai dan membandingkan

! pada kelompok pria dengan kondisi
wﬁb@wengev asi tingkat keparahan dari
iakami % mengukur perubahan yang

“terapi aﬂr gen (Daig et al., 2003).
aa é aspek gangguan

gejala-geja pe

3.  Stres Kerja
a.  Definisi Stres dan Stres Kerja
Menurut Hans Selye, stres didefinisikan sebagai suatu
sindrom yang merupakan respons non-spesifik dari individu
terhadap suatu rangsangan atau tuntutan dari lingkungannya. Bila
ia dapat mengatasinya, maka tidak akan ada gangguan pada
fungsi organ tubuh yang berarti individu tersebut tidak

mengalami stres. Tetapi, apabila ia tidak dapat mengatasinya dan
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mengalami gangguan pada satu atau beberapa organ tubuh
sehingga timbul rasa tidak nyaman dan kurang menyenangkan
serta ia tidak dapat menjalankan fungsi pekerjaannya dengan
baik, maka individu tersebut mengalami stres (Agus, 2006).
Setiap orang memiliki daya tahan stres atau nilai ambang

frustasi s U onstelerance) yang berbeda-beda. Hal ini

psiko-sosial orang itu.

diri terhadap “streSwkarénagPenilaiannya terhadap stres itupun
berbeda-beda satu sama lain. Selain itu, perbedaan ini juga
disebabkan karena tuntutan yang dirasakan tiap-tiap orang
berbeda-beda. Ini semua tergantung pada faktor umur, jenis
kelamin, kepribadian, intelegensi, emosi, status sosial, atau
pekerjaan individu (Maramis, 1998).

Lazarus dan Folkman mendefinisikan stres sebagai suatu
hubungan yang khas antara individu dengan lingkungannya yang

dinilai oleh individu tersebut sebagai suatu hal yang mengancam
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atau melampaui kemampuannya untuk mengatasinya sehingga
membahayakan kesejahteraannya (Agus, 2006).

Dalam lingkup ketenagakerjaan, stres didefinisikan sebagai
suatu ketidakseimbangan antara tuntutan pekerjaan dan
kemampuan individu yang dapat menghasilkan kegagalan yang

ersebut. (Sauter, 2007).

ampuan individu,

2)  Stres kerja merupakan reaksi emosional, kognitif, perilaku,
dan psikologis untuk menolak dan menjauhi aspek-aspek
pekerjaan, lingkungan pekerjaan, dan organisasi. Reaksi ini
merupakan keadaan dengan Kkarakteristik tingginya tingkat
penderitaan dan  perasaan tidak mampu untuk
mengatasinya.

3)  Stres kerja adalah suatu reaksi seseorang terhadap tekanan
yang berlebihan dan berbagai jenis tuntutan pekerjaan yang

diberikan kepadanya.
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b. Pembangkit Stress (Stressor) Pekerjaan
Setiap aspek dalam pekerjaan dapat menjadi pembangkit
stres. Tenaga kerjalah yang menentukan sejauh mana situasi yang

dihadapi merupakan stres atau tidak, dengan cara melakukan

penelitian terhadap stressor tersebut.

adaptasi terhadap

enimbulkan stres

ujino et al., 2001)

c) Beban kerja yang berat baik secara kuantitatif maupun
kualitatif.
d)  Tuntutan pekerjaan.
e) Rendahnya dukungan dari rekan kerja.
f)  Konflik interpersonal di tempat kerja.
2)  Faktor ekstrinsik di luar pekerjaan: (Agus, 2006)
a) Tempat kerja yang jauh dari rumah.

b) Jalan yang macet, berdesakan, pelanggaran lalu lintas
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c) Perasaan tidak tenang saat meninggalkan rumah
dalam keadaan kosong.
3)  Peran individu dalam organisasi
a) Terjadinya konflik peran (role conflict) yaitu apabila

seorang tenaga kerja mengalami pertentangan antara

gejavab, pertentangan dengan nilai-

sebagai contoh, adanya reorganisasi perusahaan yang

berdamapak pada pemutusan hubungan kerja (PHK).
b)  Promosi berlebih/kurang (over/under promotion)

yaitu promosi yang terlalu cepat dan tidak sesuai

dengan kemampuan individu atau sebaliknya dapat

menimbulkan stres.
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Reaksi Tubuh terhadap Stres

Reaksi tubuh terhadap stres akibat pekerjaan dapat
digolongkan menjadi 3 aspek, yaitu reaksi psikologis, reaksi
perilaku dan reaksi fisik (Rini, 2002).

1)  Reaksi Psikologis

Reak

tar indivi ,Wain mudah tersinggung, konsentrasi
~ ’
., kece asan'%y), etegangan  (tension),
e

I pali depres?

B

pamgangguan jiwa yang dapat bervariasi

aktivitas seksual, bertindak agresif dan antisosial.

3) Reaksi Fisik
Reaksi fisik meliputi gangguan sistem kardiovaskular
(penyakit  jantung koroner), gangguan sistem
gastrointestinal  (tukak lambung), gangguan sistem

respirasi, dan lain sebagainya.
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Hubungan antara Stres dengan Andropause

Salah satu kelemahan dalam proses penuaan adalah
menurunnya kemampuan untuk menyesuaikan diri terhadap stres
(Seeley et al., 2003). Stres adalah reaksi individu terhadap

stimulus yang disebut stresor, yang dapat menghasilkan efek

ini menunjukkan respons non-

maupun emosional membutuhkan glukokortikoid. Stres yang
berlebihan pada tubuh akan terus memacu sekresi glukokortikoid
oleh  kelenjar adrenal (Consindine, 2003). Sedangkan
glukokortikoid adalah faktor fisik yang dapat menurunkan
produksi testosteron oleh sel interstitial Leydig. Dengan
demikian, stres berlebih meningkatkan sekresi glukokortikoid
yang dapat menurunkan produksi testosteron oleh sel interstitial
Leydig sehingga mempercepat terjadinya andropause (Putra et

al., 2009).



Kerangka Pemikiran

Pria Lanjut Usia
40-60 tahun

A

Mengalami Stres

Kerja Berlebihan

Stres memacu
hipofise
mensekresikan

ACTH F“

ACTH merangsang

korteks Adrenal Penyakit
mensekresikan Obe-5|tas
Kortikostreoid Diet
Rokok

Kortikosteroid

menurunkan

produksi testoteron
oleh sel Leydig

C.

Kadar
Testosteron

Tidak Mengalami
Stres Kerja
Berlebihan

menurun

ANDROPAUSE

Hipotesis

”Ada hubungan antara stres kerja dengan andropause pada pria lanjut

usia di Kabupaten Temanggung*
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BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

Jenis Penelitian
Jenis Penelitian ini adalah penelitian observasional analitik dengan

pendekatan cross sectional.

Parakan,

dilakukan

tingginya jumlah penduduk yang bekerja, tingginya persentase penduduk
yang tidak buta aksara, serta pertimbangan waktu pengambilan data yang

disediakan.

Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari s/d Februari 2010

Subjek penelitian
Subjek penelitian ini adalah pria yang memenuhi kriteria sebagai

berikut:
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1.  Usia 40-60 tahun

2. Memiliki pekerjaan

3. Tidak memiliki kelainan pada testisnya
4.  Tidak obesitas

5. Bersedia menjadi subjek penelitian

Teknik Sampli

populasi, secara

amatan. Karakteristik

N = Za P4
DZ
p  : perkiraan pervalensi penyakit yang diteliti atau paparan pada

populasi. Prevalensi andropause : 70,94 % dalam komunitas
pria usia di atas 40 tahun ( Taher, 2005 ).

q :1-p(1-0,7094 =0,2906 )

D : presisi absolut yang dikehendaki pada kedua sisi proporsi
populasi, D :5 %

Z, . nilai statistik pada kurva normal standart pada tingkat

kemaknaan sebesar 1,96. (Taufiqurrohman, 2003).
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Dengan memasukkan angka dan prevalensi yang diperoleh dari
penelitian epidemiologi andropause sebelumnya didapatkan besar

sampel sebanyak 316 pria. Untuk memudahkan perhitungan peneliti

menjadikan jumlah sampel sebesar 320 orang.




F.

Desain Penelitian

Pria lanjut usia
40-60 tahun

Kecamatan Kandangan, Kecamaatan Pringsurat, Kecamatan
Parakan, Kecamatan Temanggung

N

25

Mengalami Stres
Kerja

\ 4 \ %
SKALA ADAM %

A 4

SKALA L-MMPI

Sampling dengan
menggunakan kuesioner

Random
Proporsional
Sampling

Tidak Mengalami
Stress Kerja

I

SKALA ADAM

Hasil

Andropause

Tidak Andropause

Uji Lambda



G.

26

Identifikasi Variabel Penelitian

1.

2.

3.

Variabel bebas  : Stres Kerja

Variabel terikat  : Andropause

Variabel luar
a.  Variabel terkontrol . Kelainan testis, penyakit, obesitas
b.  Variabel {i

espon fisiksdan emosional berbahaya

menimbulkan cedera
Skala variabel: Nominal
Variabel terikat  : Andropause
Andropause adalah suatu kondisi di mana terjadi penurunan
kemampuan fisik, seksual, dan psikologi pada pria yang dihubungkan
dengan berkurangnya atau tidak adanya hormon testosteron dalam
plasma darah akibat proses penuaan. Subjek penelitian adalah pria
berusia 40-60 tahun yang memiliki pekerjaan apapun, tidak terbatas

pada pegawai instansi. Dengan pertimbangan bahwa gejala andropause
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sudah mulai terlihat pada usia 40 tahun dan pada rentang usia tersebut
(40-60 tahun), sebagian besar pria masih bekerja.
Skala variabel: Nominal
3. Variabel luar

a. Kelainan testis: meliputi berbagai macam kelainan pada testis

,

%

yang di hkaniuntuk menjalankan

I.  Alat dan Bahan Penelitian
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
1.  Kuesioner ISMA (International Stress Management Association)
Menurut International Stress Management Association (2009),
untuk mengukur apakah subjek mengalami stres atau tidak, digunakan
instrumen kuesioner ISMA yang memuat 25 butir pertanyaan yang
dilakukan dengan wawancara. Jawaban “ya” bernilai 1 dan jawaban

“tidak” bernilai 0. Apabila total nilai jawaban responden >14 berarti
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responden mengalami stres kerja. Sebaliknya, jika total nilai jawaban
responden 0-13, responden tidak mengalami stres kerja.
Kuesioner ADAM

Kuesioner ADAM adalah daftar pertanyaan yang harus dijawab

oleh sejumlah subjek dan berdasarkan jawaban itu peneliti mengambil

kesimpulan mengenaiwstib)ekmyangediseclidiki. Kuesioner ADAM ini

ertanyaan r@mﬁl gejal
M aan@

-gejala - andropause. Bila

7, maka responden menderita

andr@pau a men pat pertanyaan atau lebih
&

selain per@wn ositif andropause.

Kuesloner inite ada 31 i-laki berusia 40-62 tahun

dan d s oactive serum. Alat

(Soewondo, 2006). *
Skala L-MMPI (Lie Minnesota Multiphasik Personality Inventory)
Skala ini terdiri dari 15 butir pernyataan yang berisi kekurangan-
kekurangan kecil yang terdapat pada setiap orang. Skor yang tinggi
menunjukkan bahwa subjek berusaha menampakkan diri sebaik
mungkin di hadapan orang lain dan menyembunyikan hal-hal yang
kurang baik tentang dirinya dengan mengisi skala L-MMPI secara
tidak jujur. Responden menjawab ”Ya” bila pernyataan sesuai dengan
keadaan responden dan menjawab "Tidak” bila tidak sesuai dengan

keadaan responden. Responden diikutkan dalam penelitian apabila
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jawaban "Tidak” pada pengukuran dengan skala L-MMPI berjumlah

<10 (Hadin, 1989; Semiun, 2006).

J. CaraKerja

1.

Langkah pertama adalah mengukur tingkat stres pria lanjut usia

menggunakan anyaan penapis dari ISMA

maka responde inyatakaf “gugur dan tidak dijadikan subjek

penelitian.



30

Analisis Data

Pada penelitian ini digunakan uji statistik dengan metode analisis uji
korelasi Lambda. Uji korelasi Lambda digunakan untuk menguji korelasi
dua variabel nominal di mana kedudukan kedua variabel tersebut tidak

setara. Data akan diolah dengan bantuan perangkat lunak SPSS 17.0 for

windows (Dahlan, 200%;

ariable bebas

set@tegori »
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BAB IV
HASIL PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di beberapa kecamatan di kabupaten
Temanggung, antara lain, kecamatan Parakan, kecamatan Pringsurat, kecamatan

Kandangan, dan kecamatan Temangguiag selama bulan Januari — Februari 2010.

Subyek penelitian adalah 320 orang prla erusia 40-60 tahun yang memiliki

oleh stres kerja. §
Al go‘leh i aIUOJe :

berdasarkan refitang @

Tabel 4.1. Distribusi Sampel berdasarkan Rentang Umur

Rentang Umur Frekuensi Persentase
40-44 tahun 69 21.6%
45-49 tahun 73 22.8%
50-54 tahun 87 27.2%
55-60 tahun 91 28.4%

Total 320 100%
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Tabel 4.2. Distribusi Sampel berdasarkan Jenis Pekerjaan

Jenis Pekerjaan Frekuensi Persentase
PNS 39 12.2%
POLRI 4 1.3%
Swasta 21 6.6%
Wiraswasta 46 14.4%
Petani 91 28.4%
Buruh 63 19.7%
Pedagang 34 10.6%
Sopir 3 5.6%
Aparat Desa 4 1.3%
Total 320 100%

%hui bahwa, 91 orang berusia
e

tahun, 7grang erusia 45-49 tahun,

dan 69 orang ‘berusia : i 320 respohden, paling banyak bekerja
buruh sebanyak 63

orang (19.7%).

Tabel 4.3. Distribusi Sampel befdasatkdh Kebiasaan Merokok

Kebiasaan Merokok Frekuensi Persentase
Tidak Merokok 113 35.3%
Merokok 207 64.7%
Total 320 100%

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa jumlah responden yang merokok

lebih banyak dari responden yang tidak merokok. 207 orang (64.7%) responden

memiliki kebiasaan merokok.
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Tabel 4.4. Angka Kejadian Andropause berdasarkan Rentang Umur

Rentang Umur Jumlah Andropause Belum Andropause
(tahun) Responden  Jumlah Persentase Jumlah  Persentase
(orang)

40-44 tahun 69 10 14.5% 59 85.5%

45-49 tahun 72 32 43.8% 41 56.2%

50-54 tahun 87 60 69.0% 27 31.0%

55-60 tahun 91 71 78.0% 20 22.0%
Jumlah 320 173 54.1% 147 45.9%

Dari tabel di atasfdapat diketahui bahwa dari 320 responden, sebagian besar

au a@ .1% dan belum mengalami
andropause seb ya% 9%). n yang telah mengalami

andropause herdasarkanperband galam y ng paling banyak

andropause berdasarkan jumlah dan persentase, yang paling banyak pada rentang

umur 40-44 tahun sebesar 85.5% (59 orang), kemudian pada rentang umur 45-49
tahun sebesar 56.2% (41 orang), kemudian pada rentang umur 50-54 tahun
sebesar 31.0% (27 orang), dan yang paling kecil pada rentang umur 55-60 tahun

sebesar 22.0% (20 orang).
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Tabel 4.5. Angka Kejadian Stres Kerja berdasarkan Rentang Umur

Rentang Jumlah Stres Kerja Tidak Stres Kerja
Umur (tahun) ~ Responden  Jumlah Persentase Jumlah  Persentase
(orang)
40-44 tahun 69 19 27.5% 50 72.5%
45-49 tahun 73 28 38.4% 45 61.6%
50-54 tahun 87 46 52.9% 41 47.1%
55-60 tahun 91 67 73.6% 24 26.4%

Jumlah 320 160 50.0% 160 50.0%

Dari tabel di atas ;;3' diketahui bahwa dari 320 responden, responden yang

Jjumlahidan persentase, yang

ta@besa 73.6% (67 orang),

rentang umur 45-49 tahun sebesar 61.6% (45 orang), kemudian pada rentang umur
50-54 tahun sebesar 47.1% (41 orang), dan yang paling kecil pada rentang umur
55-60 tahun sebesar 26.4% (24 orang).

Tabel 4.6. Angka Kejadian Andropause pada Pria yang Mengalami Stres Kerja

dan Pria yang Tidak Mengalami Stres Kerja berdasarkan Rentang
Umur

Andropause Belum Andropause
40-44 45-49 50-54 55-60 40-44 45-49 50-54 55-60
Mengalami 5 24 39 55 14 4 7 12
Stres Kerja 50.0% 75.0% 65.0% 77.5% 23.7% 9.8% 25.9% 60.0%
Tidak 5 8 21 16 45 37 20 8
Mengalami 50.0% 25.0% 35.0% 22.5% 76.3% 90.2% 74.1% 40.0%
Stres Kerja
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Berdasarkan tabel di atas, angka kejadian andropause (berdasarkan
perbandingan jumlah dan persentase) umumnya lebih tinggi pada responden yang
mengalami stres kerja, kecuali pada rentang umur 40-44 tahun. Angka kejadian
andropause dalam rentang umur 40-44 tahun pada responden yang mengalami

stres kerja sebesar 50.0% (5 orang), sedangkan pada responden yang tidak

Apgka kejadian andropause dalam

responden yang tidak mela i : o 22.5% (16 orang).
Perbandingan jumlah dan persentase responden yang belum mengalami
andropause umumnya lebih tinggi pada responden yang tidak mengalami stres
kerja, kecuali pada rentang umur 55-60 tahun. Dalam rentang umur 40-44 tahun,
persentase responden yang belum mengalami andropause dan tidak mengalami
stres kerja sebesar 76.3% (45 orang), sedangkan persentase responden yang belum
mengalami andropause tetapi mengalami stres kerja sebesar 23.7% (14 orang).
Dalam rentang umur 45-49 tahun, persentase responden yang belum mengalami

andropause dan tidak mengalami stres kerja sebesar 90.2% (37 orang), sedangkan

persentase responden yang belum mengalami andropause tetapi mengalami stres
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kerja sebesar 9.8% (4 orang). Dalam rentang umur 50-54 tahun, persentase
responden yang belum mengalami andropause dan tidak mengalami stres kerja
sebesar 74.1% (20 orang), sedangkan persentase responden yang belum
mengalami andropause tetapi mengalami stres kerja sebesar 25.9% (7 orang).

Dalam rentang umur 55-60 tahun, persentase responden yang belum mengalami

Tabel 4.7. An jalami Stres Kerja
Kebiasaan
Jumlah
idak
5 erokok
Tidak Mengalarn 160
Stres Kerja
Mengalami Stres 26 160
Kerja
Jumlah 27 320

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa dari 160 responden yang
tidak mengalami stres kerja, 50 orang yang memiliki kebiasaan merokok belum
mengalami andropause dan 49 orang yang memiliki kebiasaan merokok sudah
mengalami andropause. Sedangkan 60 orang yang tidak memiliki kebiasaan
merokok belum andropause dan 1 orang yang tidak memiliki kebiasaan merokok
sudah mengalami andropause. Selain itu dari, dari 160 responden yang mengalami
stres kerja, 11 orang yang memiliki kebiasaan merokok belum mengalami
andropause dan 97 orang yang memiliki kebiasaan merokok sudah mengalami

andropause. Sedangkan 26 orang yang tidak memiliki kebiasaan merokok belum



37

andropause dan 26 orang yang tidak memiliki kebiasaan merokok sudah

mengalami andropause.

Tabel 4.8. Angka Kejadian Andropause pada Pria yang Mengalami Stres Kerja
dan Pria yang Tidak Mengalami Stres Kerja

Belum Andropause Jumlah
Andropause
Tidak Mengalami Stres 160
Kerja _
Mengalami Stres Kerj 160
Jumla W27 ' 320

Dari tab

kerja yaitu sebanyak 110 orn, sagka pada kelompok responden yang
mengalami stres kerja sebanyak 37 orang.

Hasil pengujian statistik dengan metode analisis uji korelasi Lambda, baik
melalui penghitungan menggunakan rumus maupun dengan bantuan perangkat
lunak SPSS 17.0 for Windows, didapatkan nilai signifikansi p=0.000, di mana
p<0,005, dan nilai A=0.408. Berdasarkan hasil uji korelasi Lambda tersebut, dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara stres kerja dengan andropause pada
pria lanjut usia di Kabupaten Temanggung, dengan kekuatan korelasi sedang

(A=0.408) dan arah korelasi positif yang berarti semakin meningkat derajat stres,

semakin meningkat pula angka kejadian andropause.
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BAB V
PEMBAHASAN

Dari hasil penelitian, angka kejadian andropause berdasarkan rentang umur,
didapatkan bahwa semakin meningkatnya usia responden maka persentase

responden yang telah mengalami_ahdropause juga meningkat. Hal ini sesuai

et al., 2002). Per

hormon hipotalan

et al., 2009). Selain itu, peningkatan kadar SHBG (Sex Hormone Binding
Globulin) yang jumlahnya meningkat seiring dengan bertambahnya usia juga turut
menyebabkan penurunan kadar testosteron bebas dan biavailabilitas testosteron
dalam darah (Braunstein, 2001).

Jumlah responden yang mengalami stres kerja meningkat seiring dengan
meningkatnya usia. Seiring dengan meningkatnya usia, respon tubuh individu
terhadap stres akan semakin menurun. Dalam proses penuaan terjadi penurunan
kemampuan untuk menyesuaikan diri terhadap stres (Seeley et al., 2003). Proses
penuaan merupakan suatu proses multifaktoral yang akan diikuti oleh penurunan

fungsi-fungsi fisiologis organ tubuh yang progresif dan menyeluruh, disertai
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penurunan kemampuan mempertahankan komposisi tubuh, serta respon tubuh
terhadap stres (Soewondo, 2007). Selain itu, respon tubuh seseorang terhadap
stres juga tergantung pada faktor jenis kelamin, kepribadian, intelegensi, emosi,
status sosial, atau pekerjaan individu (Maramis, 1998).

Selanjutnya angka kejadian andropause pada responden yang mengalami

stres kerja dan pada responden

rentang usia, angka adlan andr&pW$lh tinggl pada kelompok responden
: L4

yang mengalami/stress W ecualispada %Sla 40-44 tahun, sedangkan

Galami 2t pause lebih tinggi pada

mengalami stres kerja berdasarkan

hipofise yang kemudian a an
adrenal. Glukokortikoid secara fisiologis berfungsi untuk melindungi tubuh
terhadap stres. Segala proses yang memungkinkan tubuh untuk bertahan dari stres
atau trauma fisik maupun emosional membutuhkan glukokortikoid. Tubuh tidak
dapat beradaptasi bahkan dengan stres ringan sekalipun tanpa keberadaan
glukokortikoid.. Stres yang berlebihan pada tubuh akan terus memacu sekresi
glukokortikoid oleh kelenjar adrenal (Consindine, 2003). Sedangkan
glukokortikoid merupakan salah satu faktor fisik yang dapat menekan produksi
testosteron oleh sel interstitial Leydig. Dengan demikian, stres berlebih

meningkatkan sekresi glukokortikoid yang dapat menekan produksi testosteron
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oleh sel interstitial Leydig sehingga mempercepat terjadinya andropause (Putra et
al., 2009).

Pada kelompok responden yang mengalami stres kerja, pria yang telah
mengalami andropause sebanyak 123 orang dan yang belum mengalami

andropause sebanyak 37 orang, sedangkan pada kelompok responden yang tidak

mengalami stres kerja, priayangstelah Mengalami andropause sebanyak 50 orang

dan yang belum mengalami andro u®m$yak 110 orang. Berdasarkan hasil uji
_am LY
korelasi Lambda didapa&M apat/%an antara stres kerja dengan

dengan onset yang lebih av al. 'De uga sebaliknya, tidak semua pria lanjut
usia yang tidak mengalami stres kerja dalam pekerjaannya tidak akan mengalami
andropause dengan onset yang lebih awal. Hal ini disebabkan karena andropause
selain dipengaruhi oleh faktor stres fisik maupun stres psikologis, dipengaruhi
pula oleh berbagai macam faktor yaitu faktor lingkungan, faktor organik, faktor
psikogenik lainnya, dan beberapa agen yang dapat menurunkan kadar testosteron,
seperti  kortikosteroid, ketokonazol, antikonvulsan, GnRH agonist, steroid
anabolik, obat-obatan psikotropik, imunosupresan dan etanol (Putra et al., 2009).

Faktor lingkungan yang dapat mempercepat onset terjadinya andropause adalah

adanya pencemaran lingkungan yang bersifat fisik dan psikis. Faktor yang bersifat
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fisik yaitu pengaruh bahan kimia yang bersifat estrogenik. Efek estrogenik ini
menyebabkan penurunan produksi hormon testosteron. Bahan kimia tersebut
antara lain dichlorodiphenyltrichlorethane (DDT), asam sulfat, pestisida,
insektisida, herbisida dan pupuk kimia (Wibowo, 2003).

Responden dalam penelitian ini sebagian besar (48.1%) bekerja sebagai

mana perek0n0m|ann bertumpu a@ﬁ%r pertanian, walaupun saat ini telah

dirintis sektorlnstrl ke menengah. Pe aan pestidida, insektisida, dan

yang juga berperan ad tidak realistis, pensiun, dan
penolakan terhadap kemunduran (Wibowo, 2003). Merokok juga merupakan salah
satu faktor yang dapat mempercepat andropause. Orang yang biasa merokok 10
batang/hari minimal selama 20 tahun, berhubungan dengan timbulnya andropause
yang lebih awal (Tan, 2001). Dari tabel 7 dapat dilihat bahwa baik responden
yang tidak mengalami stres kerja maupun responden yang mengalami stres kerja,
jumlah responden yang sudah mengalami andropause cenderung lebih banyak
pada kelompok responden yang memiliki kebiasaan merokok dibandingkan

dengan yang tidak memiliki kebiasaan merokok. Hal ini disebabkan karena

kandungan nikotin dalam rokok dapat meningkatkan kadar SHBG (Sex Hormone
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Binding Globulin) yang merupakan hormon yang mengikat testoteron dengan
afinitas yang tinggi sehingga menurunkan kadar bioavailable testosteron (English
et al., 2001). Selain itu merokok juga dapat mengakibatkan impotensi. Hal ini
terjadi karena nikotin dalam rokok yang terserap oleh darah akan menyebabkan

penyumbatan pembuluh darah dalam penis (Arjatmo, 2000).
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BAB VI
SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan sebelumnya maka

dapat diambil kesimpulan bahWwa terdapat hubungan antara stres Kkerja

2. Perlu dilakukan penelitian sejenis dengan jumlah sampel yang lebih

besar dan daerah penelitian yang lebih luas agar hasil penelitian dapat
diaplikasikan secara global.

3. Perlu diadakan penyuluhan atau pengarahan kepada pria lanjut usia
agar mengetahui dan memahami faktor-faktor yang dapat
mempercepat terjadinya andropause, seperti stres kerja, sehingga dapat

mencegah terjadinya andropause dini.



